ABSTRAK

Penelitian berjudul “Dampak Usaha Galangan Pasir Terhadap Pendapatan
Warga Ditinjau Dari Hukum Ekonomi Islam (Studi Kasus Di Desa Pinggirsari,
Kec.Ngantru, KabupatenTulungagung)” ditulis oleh Suci Indah Permata Sari, NIM:
126101201015, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan
Hukum Islam, UIN SATU Tulungagung, dibimbing oleh Abd. Khair Wattimena,
M.H.

Kata Kunci: Galangan Pasir, Pendapatan Warga, Ekonomi Islam.

Penelitian ini menganalisis Penelitian ini menganalisis dampak usaha
galangan pasir terhadap pendapatan warga dalam konteks hukum ekonomi Islam,
dengan fokus pada studi kasus di Desa Pinggirsari, Kecamatan Ngantru, Kabupaten
Tulungagung. Melalui pendekatan hukum ekonomi Islam, penelitian ini
menyelidiki bagaimana keberadaan dan operasi galangan pasir mempengaruhi
pendapatan warga setempat. Dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip ekonomi
Islam, seperti keadilan distributif dan keberlanjutan ekonomi, penelitian ini
mengevaluasi apakah usaha galangan pasir memberikan manfaat yang adil bagi
warga Desa Pinggirsari ataukah menimbulkan ketidakseimbangan ekonomi. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang dampak
ekonomi dari aktivitas galangan pasir dalam kerangka nilai dan prinsip hukum
ekonomi Islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 1) Bagaimana Dampak Usaha
Galangan Pasir Terhadap Pendapatan Warga Desa Pinggirsari, Kec.Ngantru,
KabupatenTulungagung? 2) Bagaimana tinjaun Hukum Ekonomi Islam terhadap
Dampak Usaha Galangan Pasir Terhadap Pendapatan Warga Desa Pinggirsari,
Kec.Ngantru, KabupatenTulungagung?

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah studi Kuantitatif dengan jenis
penelitian hukum empiris dilakukan untuk mengetahui tentang Dampak Usaha
Galangan Pasir Terhadap Pendapatan Warga Ditinjau Dari Hukum Ekonomi Islam
(Studi Kasus Di Desa Pinggirsari, Kec.Ngantru, KabupatenTulungagung).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pendapatan warga dari menjadi
kuli angkut pasir cenderung tidak pasti dan tidak mencukupi. Meskipun menjadi
pekerja di galangan pasir dapat memberikan penghasilan, namun tingkat
ketidakpastian dalam pendapatan menjadi salah satu masalah yang dihadapi. Hal
ini dapat mengakibatkan ketidakstabilan ekonomi bagi warga desa tersebut, dimana
mereka sulit untuk merencanakan keuangan mereka secara matang. 2) Tinjauan
Hukum Ekonomi Islam terhadap dampak usaha galangan pasir terhadap pendapatan
warga Desa Pinggirsari menggarisbawahi pentingnya keadilan ekonomi dalam
Islam. Dalam kasus ini, perlunya peninjauan ulang terhadap sistem pembagian
pendapatan yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam, sehingga para
kuli angkut pasir dapat memperoleh pendapatan yang lebih stabil dan memadai
untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka serta keluarga. Selain itu, perlu pula
adanya upaya untuk memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan keterampilan
agar warga desa dapat terlibat dalam usaha yang lebih produktif dan berkelanjutan
sesuai dengan nilai-nilai ekonomi Islam.
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ABSTRACT

The research entitled "The Impact of Sandyard Businesses on Residents'
Income in View of Islamic Economic Law (Case Study in Pinggirsari Village,
Ngantru District, Tulungagung Regency)" was written by Suci Indah Permata Sari,
NIM: 126101201015, Sharia Economic Law Study Program, Faculty of Sharia and
Islamic Law, UIN SATU Tulungagung, supervised by Abd. Khair Wattimena, M.H.
Keywords: Sand Plantation, Residents' Income, Islamic Economy.

This research analyzes the impact of sand mining businesses on residents'
income in the context of Islamic economic law, focusing on a case study in
Pinggirsari Village, Ngantru District, Tulungagung Regency. Using an Islamic
economic law approach, this research investigates how the existence and operation
of a sand yard affects the income of local residents. By considering the principles
of Islamic economics, such as distributive justice and economic sustainability, this
research evaluates whether the sand mining business provides fair benefits for the
residents of Pinggirsari Village or whether it creates an economic imbalance. It is
hoped that the research results will provide in-depth insight into the economic
impact of sand mining activities within the framework of the values and principles
of Islamic economic law.

The formulation of the problem in this research is: 1) What is the impact of
the sand pit business on the income of the residents of Pinggirsari Village, Ngantru
District, Tulungagung Regency? 2) What is the review of Islamic Economic Law
on the Impact of Sandyard Business on the Income of Residents of Pinggirsari
Village, Ngantru District, Tulungagung Regency?

The research approach used is a quantitative study with an empirical type of
legal research carried out to find out the impact of the sand pit business on residents'
income in terms of Islamic economic law (case study in Pinggirsari village, Ngantru
district, Tulungagung district).

The results of this research show that: 1) Residents' income from being sand
porters tends to be uncertain and insufficient. Even though working at a sand yard
can provide income, the level of uncertainty in income is one of the problems faced.
This can result in economic instability for the village residents, where it is difficult
for them to plan their finances carefully. 2) Review of Islamic Economic Law on
the impact of the sand mining business on the income of the residents of Pinggirsari
Village, highlighting the importance of economic justice in Islam. In this case, it is
necessary to review the income distribution system which is more in line with
Islamic economic principles, so that sand porters can obtain a more stable and
adequate income to meet their and their families' living needs. Apart from that,
efforts are also needed to expand employment opportunities and improve skills so
that village residents can be involved in more productive and sustainable businesses
in accordance with Islamic economic values.
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